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ABSTRACT

Garbage problem now has reached the level of serious problem, and it ;s
very alarming. This happens not only because of management Problems
were minimal, but also because of a bad culture will always be people who
do not care about the cleanliness of the ‘environment. Waste generateq
from waste Sources, 100% will be wasted to the landfill. The purpose of
this study is to minimize waste generation in the city Sungguminsa ranging
from waste sources. By knowing the characteristics of the waste at the
» waste management can be done by one of the methods

used is the waste Management system with 3-R principle. Sehinggah

garbage initially transported everything from the source of waste heading
to landfill can pe reduced.

Key words: management, minimization, 3R.
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Sudah bertahun-tahun lamanya, bahkan S

sampah dianggap bukanlah sebagai masalah. B

sudah dibuang, maka masalah sudah selesaj.

ejak duly kala, masalah
agi mereka, jika sampah
Tapi, benarkah jika sampah

yang dibuang secara sembarangan dj jala

kotor. Sampah yang dibuang dj sungai
menimbulkan banjir.

Pembuangan Akhir pun

N, akan membuat kota menjadi
akan mencemari ajr sungai dan
Bahkan Sampah yang dibuang i

Tempat
bisa menjadi masalah,

1) Dosen Teknik Sipil Universitas Bosowa Makassar
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Permasalahan pengelolaan sampah ini juga terjadi di Kota
Sungguminasa, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Dimana luas
wilayah sekitar 28,09 km® Jumlah penduduk berdasarkan data sensus
penduduk Badan Pusat Statistik ( BPS ) Kabupaten Gowa tahun 2009
sebanyak 98.799 jiwa, tahun 2010 sebanyak 130.287 jiwa, tahun 2011
sebanyak 131.598 jiwa, tahun 2013 sebanyak 133.784 jiwa, dan tahun
2013 sebanyak 137.942 jiwa. Dimana sampah yang dihasilkan dari
summber sampah ke TPS menuju ke TPA tidak dilakukan pengelolaan
untuk meminimalisasi atau memanfaatkan sampah yang bisa
dimanfaatkan. Sampah yang dihasilkan dari sumber sampah semuanya
terangkut menuju ke TPA. Dengan tidak adanya pengelolaan sampah,
mengakibatkan biaya pengangkutan yang semakin besar dan sampah
yang akan tertumpuk di TPA bisa mengakibatkan ancaman umur guna
TPA. Jika melalui proses pengelolaan sampah terlebih dahulu, maka akan

mengurangi volume sampah yang masuk ke TPA.
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang

bagaimana cara meminimalisasi timbulan sampah di kota Sungguminasa.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian lebih lanjut
tentang upaya untuk mengoptimalkan proses pengelolaan sampah yang
dihasilkan sehingga dapat mengurahi volume sampah yang masuk ke TPA
dan memaksimalkan penggunaan kembali material serta energi yang

dihasilkan dari sampah.

2. KAJIAN PUSTAKA
Data yang digunakan pada penenelitian ini terdiri atas dua jenis

data, yaitu :

a. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari

sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa

opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi
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terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil PeNgUjia,
e . ;
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer yait, - (1)

metode survei dan (2) metode observasi. |

Dalam hal ini, sudah dilakukan pengambilan data primer dengap,
metode survei. Teknik yang digunakan dalam metode survei inj adalah
wawancara dan kuesioner. Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data dalam metode survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan
kepada responden atau subjek penelitian. Seperti mengajuka pertanyaan
lisan terhadap kepala dinas kebersihan Kabupaten Gowa. Selain
wawancarajuga dilakukan  kuesioner.  Teknik ini  memberikan
tanggungjawab kepada responden untuk membaca dan menjawab
pertanyaan. Kuesioner dapat didistribusikan dengan berbagai cara, antara

lain : secara langsung disampaikan oleh peneliti,

dikirim bersama paket
atau majalah, diletakkan di tempat-tempat ramai,

melalui pos faksimile
atau komputer. Teknik ini dilakukan dengan turun langsung pada objek

penelitian, seperti perumahan dan tempat — tempat komersil. Selebaran

Sampah yang terlibat langsung dalam

lokasi penelitian.
b. Data Sekunder

ia perantara (diperoleh dan
Data sekunder Umumnya berupa bukti, catatan

g telah tersusun dalam arsip (data dokumenter)
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan

dicatat oleh pihak lain).

atau laporan historis yan

Dalam hal ini, data Primer yang dj
judul penelitian yang di
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3. METODE DAN PELAKSANAAN PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dalam rangka

pengumpulan data hingga proses Penyelesaian masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan survei langsung di lapangan untuk mendapatkan data

primer, dan mendatangi setiap instansi terkait untuk memperoleh data
sekunder

2. Studi pustaka terhadap literature yang berhubungan dengan tujuan
yang ingin dicapai.

Pengumpulan data — data yang diperoleh dengan survey langsung
dilapangan baik secara langsung maupun tidak langsung.
4. Pengukuran data dilapangan.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini degan cara:

1. Metode Surevey, yaitu degan meihat dan mengamati secara langsung
lokasi dilapangan.

2. Metode Internal, yaitu mengumpulkan informasi atau data melalui arsip

yang menjadi referensi dalam penulisan ini.

3.3. Sistem Pengelolaan dan Analisis Data

Sistem pengolahan dan analisis data, yaitu:
Menyiapkan data — data yang di perlukan
Menghitung timbulan sampah per orang per hari

Menghitung jumlah karakteristik sampah per orang per hari

N N

Menghitung volume sampah yang ada pada TPS dan yang masuk ke
TPA
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SAN
4 HASILDAN PEMBAHA

44. Timbulan sampar h tangga
4.4, Perumahan [ Ruma h tangga/pemukiman pada lokas
Satuan timbulan sarnpahmru;na Dimana sampah organic yang
pene\itian.l aéal::a szal:/:)::] a: t.angga sebnyak 4,49 ltrforg/hari, dan
pada lokasi penelitian pada tahun 2014 yang telah diprediksi

ah rumah
147.474 penduduk. Jadi total timbulan sampah untuk samp
tangga adalah 963.005,22 itr/hari.

Tabel 1. Total Timbulan Sampah Perumahan pada Lokasi Penelitian
L Timbulan Sampah

L (Ltr/org/hari )

Penduduk (Ltr/hari )
Organik | Anorganik 2014 Organik
Perumahan /

Rumah 4.49

Anorganik

2,04

662.158,26

300.846,96
'__‘___-—-____-—-—

— 963.005,22
Tabel 2, Persentase k

arakteristik Ti
pada Lokasi Penelitian, Timbulan Samp

No.| Karakterisik ]

PErsen
Sampah tase

o [
2 T@E?“\—\-\
3 [Kayy 1071 ]
4 [Kain ————_ 075
5
6
7
8
— g-‘_-_

\.
Pl 043
Keoa ——— 043
o

4,98

4
N
)



4.1.2. pPerkantoran

un sampah perkantoran pada wilayah lokasi penelitian di ambi
sampe! dari beberapa kantor yang ada pada lokasi peneliti lambu.
o Bupati Kabupaten Gowa (86 Pegawai), Kantor BKD Kalbla(na i
pegawai. Kanior Dinas Pertanian (145 pegawai), Kantor Dinas; Sz:: ((Zi
Pegava!) Kantor Dinas Pariwisata (43 Pegawai), dan Kantor Dinas

pendidikan (119 pegawai). Lebih Jelasnya terlihat pada table berikut:

Tabel 3. Jumlah Pegawai pada Sampel _
penelitian pel Perkantoran pada Lokasl

No Kantor Jumlah Pegawai

1 | Bupati Kab. Gowa
T BKD Kab. Gowa

3 | Dinas pertanian Kab. Gowa
4 | Dinas Sosial Kab. Gowa

5 | Dinas pariwisata Kab. Gowa

6 | Dinas pendidikan Kab. Gowa
Total timbulan sampah perkantoran

adalah 602,2 ltr/n degan

rata sampah kertas yaitu 2958 Itr/hari,

mendominasi sampah kertas. Rata-
sampah plastik yaitu 244 ltr/hari, dan gampah sisa dapur 62 ltr/hari. Lebin

ielasnya dapat dilihat pada Tabel 4. Berikut:
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Hari
Tabel 4. Data Timbulan Sampah per

is Sampah ( ftr) Jenis Sampah (ksg.)__q

e p - rtas | Plastik Daf:?:r
R [:aop;r Kez,so 160| 0,3978
— 5 ; 9I2 195 1,05 0,3588
\\ 2 ‘\ 53?4 45 7',6 1,33| 1,76 | 0,2964
\ i 6 | 37 7.4 1,40 | 1.44| 02886
L 5 9.6 1,52| 1,39 0,3744
6 8,4 1,72 127| 03276

10 1,12 1,01 0,39

\‘52\,4__]_1@1 9,52 2,43

23,49

Untuk satuan timbylan Sampah per pegawai per hari dapat dihitung

total timbulan Sampah yang ada.
“Total Timbulan Sampah -

dengan mengetahui

Jumlah PopulasilPegawai =

= Satuan
Timbulan”

Jadi satuan timbulan Sampah per hai PEr pegawg; adalah

Total jumlah timbulan Sampah perkantoran Pada lokas;i Penelitian bagai

Sebag

berikut :

Satuan Timbulan Pegawai x Jumiap Pegawal =y mlah T

'Mbulany
1,09 Itripegawaifhari X 8.525 Pegawaj = hari
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Tabel 5. Komposisi dan Timbulan Sampah Perkantoran pada Lokasi

Penelitian
Timbulan dan Jenis Sampah
Lokasi ( Ltr/Hari ) (%)
Kertas . Sisa g Sisa
Plastik | apur Total | Kertas | Plastik | papur
Perkantoran | 4568,30 | 3768,47 | 96351 | 9300,281 | 49,12 | 40,52 | 10.36
4.1.3. Pasar

Pasar Tradisonal Sungguminasa tidak menyediakan wadah

sampah individual untuk para pedagang. Para pedagang pasar sendiri
sebagian mewadahi sampah mereka dengan kantong plastic, keranjang
bambu atau karung dan beberapa pedagang hanya menumpukkan
sampahnya tanpa menggunakan wadah. Untuk para pedagang non pasar
sendiri sebagian besar tidak mewadahi sampahnya sehingga mengotori

trotoar dan badan jalan.

Di bawah ini menunjukkan rata-rata timbulan sampah yang

dihasilkan pasar tradisional Sungguminasa setiap harinya. Timbulan

sampah yang terbesar adalah organic sebanyak 46,67 Itr /kursi/han

sedangkan timbulan yang terkecil adalah sampah kertas sebanyak 19,13

Itr/kursi/hari.
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S N

h Pasar per kursi pada Iokasi
imbulan Sampa
Tabel 6. Rata — Rata Tim

Penelitian dalam 7 Hari.

Timbulan Sampah Pasar
(Itr/hari) =
stik Kertas

Pla T

Pengambilan

Organik
1 47,58 30,66 19,56
2 47,74 26,42 19,43 3,89
3 36,36 29,55 27,27 5,45
4 36,17 29,79 25,53 511
5
6
7

52 35 25,03 16,89 3,38
55,56 33,78 8,89 1,78
50,91 25,45 16,36 3,27

Rata - Rata 46,67 28,67 19,13 3,83
J Total 98,30

Tabel 7. Persentase Rata — Rata Timbulan Sampah Pasar pada lokasi
Penelitian dalam 7 Hari.

Timbulan Sampah Pasar

Pengampbilan (%)
Organik | Plastik Kertas | DIl
1 4840 | 31,19 | 1900 |308
2 48,57 | 26,88 | 19,77 | 396
3 | 36,99 30,06 | 27,74 [554
4 3680 | 30,31 | 2597 [509
. 9326 | 2546 | 17,18 | 544]
6 56,52 | 34,36 | 9,04 (181
7 21,79 | 2589 | 16,64 | 333
Rata-Rata | 47,48 | 2017 19,46 | 3,90 |
Total 100 .

Dari tabel di atas rata - rata timbylan Sampah pasar sebanyak

98,30 ltrikursithari, Sedangkan tota| kursi yang ada Pada lokasi penelitian

32



tuk sampah
un pah pasar adalah 296 kursi. Maka total timbulan sampah untuk
sampah pasar pada lokasi penelitian adalah
« §atuan Timbulan per Kursi x Kursi = Total Timbulan “
98,30 Itr/kursi/hari x 296 Kursi = 29.096,8 Itr/hari

Jadi total timbulan sampah pasar pada lokasi penelitian adalah sebanyak

29.096,8 ltr/hari atau 29,09 m3/hari.

4.1.4. Komersil / Pertokoan

- rata satuan timbulan
3/ruko/hari dalam
pah Pertokoan

Dari hasil pengolahan data didapatkan rata

sampah Pertokoan pada lokasi penelitian yaitu 10, 35m
satuan volume atau 8,33 kg/ruko/h. Total timbulan sam

pada lokasi penelitian adalah,

Satuan timbulan Pertokoan = 10,35 m3/ruko/hari

Jumlah Pertokoan yang terdapat pada lokasi penelitian = 21 Ruko

Maka timbulan sampah Pertokoan = 1,35 m3/ruko/hari x 21 Ruko
= 21,73 m3/hari atau ( Dala
oan = 8,33 Kg/ruko/h

kasi penelitian = 21 Ruko

m Satuan Volume )

Satuan timbulan Pertok

Jumlah Pertokoan yang terdapat pada lo
Maka timbulan sampah Pertokoan = 8,33 Itr/ruko/h x 21 Ruko

= 174,93 kg/hari ( Dalam Satuan Berat )
Berdasarkan rata — rata komposisi sampah perto
eroleh sebanyak 72,29% sampah organik berupa

kertas; 47,14% plastik; dan sampah
% berupa 12,57% kaca, 14,58%
g, tembaga dan

koan pada lokasi

penelitian maka dip
4,72% sisa makana
anorganik diperoleh s
kaleng dan 0,56% sam

sampah sejenis logam).

n, 20.43%

ebanyak 27,71
pah lain-lain (baterai, pematik, sen

Lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut.
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ntase Rata — Rata Timbulan Sampah Pertokoan per ;.
f

. Perse _
gg?gulgo pada Lokasi Penelitian
Jenis Timbulan Sampah
o Sampah (kg!rukolhari (%)
—7 [SsaMakenan | 82 472
2 | Kertas 3574 | 2043
3 | Plastik 82,46 47,14
4 |kaca 21,99 12,57
5 | kaleng 25,50 14,58
6 dil 0,98 0,56
e 174,93 100,00

4.2, Rekapitulasi Total Timbulan Sampah

ab ey :
abel 9. Rekapitulasi Total Timbulan Sampah pada Lokasi Peneliti
enelitian

No. g:mg:; | Timbulan Sampah
1 Rumah Tan M‘“ (m*/hari
2 Perkantorangga 2200522 =63 =
3 Pasar = 0.8 9 o
P asosen 300281
4 | 1?mer5|l | 21730 29,0968
otal 02313230 a3

Jadi total timbulan
Sampah yanq di
g dih

adalah sebanyak 1.023.132,30 Itr/harj aSiIkan
atau

ada | ;
1'023’ ia Okasi penelitian

3
M har;,
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TIMBULAN saMpan

80

60 -4

40 A

20 - 0,91

' 2,84 2,12

T e
Rmh. Tangga

. ® ge Kantor Pasar Komersil

Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Total Timbulan Sampah pada Lokasi
Penelitian.

4.3. Minimalisasi Sampah

Sampah yang di hasilkan sebanyak 1.023.132,30 Itr/hari tersebut
semuanya terangkut ke TPA. Padahal dengan melihat karakteristik
sampah yang ada, sampah yang diproduksi tersebut tidak seharusnya
terangkut semua di TPA degan memanfaatkan sampah yang bisa di
manfaatkan. Dengan ini kita dapat melakukan konsep penanganan
sampah dengan cara reduce/mengurangi  (R1), reuse/menggunakan
kembali (R2), dan recycle/mendaur-ulang sampah (R3) mulai dari
sumbernya yang selama ini kita kenal degan pengelolan sampah dengan
konsep 3-R. Penanganan sampah 3-R sangat penting untuk dilaksanakan
dalam rangka pengelolaan sampah yang efisien dan efektif Seh-ingga
diharapkan dapat mengurangi biaya pengelolaan yang semakin mecnghat
dari tahun ke tahun. Selain daripada dengan melakukan pe.nangar;an
sampah degan 3-R, sampah yand akan sampai ke TPA '“Z:n"’;u:z
berkurang. Sehingga biaya pengangkutan juga akan berkurar::lmnfaEMln
dapat menambah pendapatan karena penjualan dan P

berikut.
Sampah. Lebih jelasnya dapat diihat Pada gambar

35




SAMPAH
100 %

-

‘ Sampah Anorganik
Sam ihyg:ﬁ anik £28%
T 0 ¢ '
i [ I
Residu
Pemanjaalan Penioggit;osan +90% Residu Daur-ulang
L% ekl - +8% +20%
+2%
Residu ¢ 4
4% Pembakaran /
+25% +59%
+10% J’
> Residu
+25%
L 5| TPA |

Gambar 2. Konsep Penanganan Sampah

Dengan melakukan pengelolaan Sampah langsung pada sumber
sampah sebelum dj angkut ke TPS dan

yang dapat didaurulang , maka Sampah yang akan terangkut ke TPA yang
pada awalnya 100% menjadi 2,5% gai

dapat dilakukan mulaj dari sumber
. Rumah TanggaIPerumahan

mengupayakannya, seperti :
* Hindari pemakaijan dan Pembelian Produk yan,

sampah dalam jumlah besar. ] menghasukan

Gunakan produk yang dapat diisj ulang

Kurangi Penggunaan bahan sekali pakaj

Jual atau berikan Sampah yang telgh terpilah kepadg p:
memerlukan. Phak yan
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Untuk reuse atau menggunakan kembali sampah rumah tangga cara
mengupayakannya, seperti : ’

Gunakan kembali wadah/kemasan untuk fungsi yang sama atau
fungsi lainnya.

Gunakan wadah/kantong yang dapat digunakan berulang-ulang.
Gunakan baterai yang dapat diisi kembali.

Untuk recycle atau mendaur-ulang kembali sampah rumah tangga cara
mengupayakannya, seperti :

Pilih produk dan kemasan yang dapat didaur-ulang dan mudah
terurai.

Lakukan penangan untuk sampah organic menjadi kompos

Lakukan penanganan sampah anorganik menjadi barang yang
bermanfaat.

. Perkantoran

Untuk reduce atau mengurangi sampah perkantoran cara
mengupayakannya, seperti :

L ]

Gunakan kedua sisi kertas untuk penulisan dan fotokopi.
Gunakan alat tulis yang dapat diisi kembali.

Sediakan jaringan informasi dengan komputer (tanpa kertas)
Maksimumkan penggunaan alat-alat penyimpan elektronik yang
dapat dihapus dan ditulis kembali.

Gunakan produk yang dapat diisi ulang.

Kurangi penggunaan bahan sekali pakal.

i cara
Untuk reyse atau menggunakan kembali sampah perkantoran

MeNgupayakannya, seperti :

ditulis kembali.
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i sampah rumah tap
mendaur-ulang kembali samp 99 cy,
le atau
Untuk recyc

mengUPayaka
« Olah samp

| t .
a

Olah sampah organik menjadi kompos.

asar dan Pertokoan | oo
| E tuk reduce atau mengurangi sampah Pasar dan p
n

mengupayakannya, seperti :

i ' balika
« Berikan insentif oleh produsen bagi pembeli yang mengembalikan
kemasan yang dapat digunakan kembali.

Berikan tambahan biaya bagi pembeli yang meminta
kemasan/bungkusan untuk produk yang dibelinya.

* Memberikan kemasan/bungkusan hanya pada produk yang benar-
benar memerlukannya.

* Sediakan produk yang kemasannya tidak menghasilkan sampah
dalam jumlah besar.

* Kenakan biaya tambahan untyk permintaan kantong plastik
belanjaan.

Jual atay berikan sampah
Memerlukannya,
Untuk reyse atau men

cdia Mengupayakanny,

yang telah terpilah kepada yang

n
99unakan kempayj sampah Pasar dan pertokod
4, sepert;

Gunakan kembayj sa

tuk
""Pah yang masih dapat dimanfaatkan un
Produk ain, S€perti p

akan ternak_
Berikan insentjf bagj

atau Wadah pajan: ng
n swalay
bersangkutan se Yang diproduksi oleh

ai bukti i
* Sediakan Perlen e ey setia.

mum is!
ulang (mj 4N untuk Pengisian kembali produk U

ndif‘f.
Konsumen yang membawa wadah S€
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Untuk recycle atau mendaur-ulang ke

mbali sampah Pasar dan pertokoan
cara mengupayakannya, sepertj
« Jual produk-prodyk hasil daur-ulang S@mpah  dengan lebih
menarik.
e Berilah insentif kepaqg masyarakat yang membeljj barang hasi|
daur-ulang sampah,

o Olah kembali buangan dari

Proses yang dilakukan sehingga
bermanfaat bag;i Proses lainnyg,

Lakukan Penanganan Sampah organijk menjadi kompos atay

memanfaatkannya sesyai dengan kebutuhan.

Lakukan Penanganan Sampah anorganik.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan Pembahasan dan hasil a

nalisis maka ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut -

. Besarnya jumlah timbulan Sampah pada

lokasi penelitian adalah
1.023.132,30 Itr/hari

/hari degan jumlah penduduk
Dimana sampah rumah tangga

atau 1.023,13 m3
sebanyak 147.474 penduduk (2014).

sebanyak 963.005,22 ltr/hari atau 963,0
sebanyak 9.300,28 Itr/hari atay 93 m
29096 8 ltr/hari atau 29,09 m
hari atay 21 73 m3/hari.

: Karakteristik sampah
Sebanyaak 56,37%,

05 m*/hari , sampah perkantoran
3 Ihari, sampah pasar sebanyak
3/hari, dan sampah komersil sebanyak 21730

pada lokasi penelitian mendominasi sampah organic

diantaranya sisa makanan 31,24% dan sampah
berbaha” kertag 25,13 %. Melihat karakteristik sampah tersebut, akan
b rn‘E!nguntungkan melakukan pengelolaan sampah pada sumber
Samp

2 daripada membuang atau mengelolahnya di TPA.
Beberapa

Pe€rmasalahan pengelolaan sampah yang terjadi pada lokasi
“tian

yaity

kurangnya kesadaran masyarakat tentang mengelolah
FnDah didUkUn

9 dengan manajemen pengelolaan sampah yang tidak




. memilah sampah Sebeg| :
diperhatikan. Sep-mert.r meng:jl:;; a;z:i masyarakat ©. Sendi:msdlb_ ny
vang dapat memad'. keub i mua terangkut ke TPA. Ehlngﬂa
sampah yang akan di hasilkan tidak se “ o |
Timbulan sampah pada lokasi penelitian mendominas; darj "
sampah pada pemukiman atau perumahan sebanyak ?63.005.22 "”han'_
Dimana sampah organic sebanyak 662.158,26 ltr/hari, dan anac,rganik
sebanyak 300.846,96 Itr/hari. Dengan mengetahui karakteristj Samnah,
70% sampah organic diimanfaatkan, seperti Pe€ngomposan unntyk bahan
sisa makan, atay memanfaatkan barang yang bisa dimanfaatkan
28% sampah Anorganik didaur-ulang, sampah yang akan terangkm
menuju ke TPA akan menjadi 2% saja. Jadi sampah Perumahan Sebelyy,
dilakukan minimalisasi adalah 963.005,22 Itr/hari, sedangakan ik
dilakukan proses minimalisasi akan menjadi 105.930.6 tr/hari. Begitupuﬂ
Proses yang dilakukan Pada sumber sampah yang lain, Melakukan Proses
minimalisas;j Sampah, seperti pengelolaan Sampah atgy Pemilahan
Sampah, baik disumber sampah maupun di TpPs akan meningkatkan
pPerekonomian dengan berkurangnya biaya pengangkutan menuju ke Tpa
dan mampu mendukung umur guna TPA,
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